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Abstrak

Rekam medis merupakan suatu hal yang sangat penting serta memberikan manfaat yang
dirasakan baik dari pasien, dokter dan petugas kesehatan lainnya dalam hal pengambilan keputusan klinis.
Melihat kepentingan hadirnya rekam medis, di Indonesia pun telah menerapkan inovasi penggunaan
teknologi dalam penerapan rekam medis digital. Namun, hingga saat ini masih terdapat permasalahan
yang terjadi dalam penerapan teknologi rekam medis yang ada bersifat sentralisasi sehingga masih sulit
mendapatkan kepercayaan dari pasien. Oleh karena itu, dalam hal ini penelitian akan memiliki objek
penelitian penyimpanan database record medis tanpa keterlibatan pihak ketiga. (Desentralisasi) Sehingga
sebagai solusi, pada penelitian ini akan menghadirkan skema sistem arsitektur RecChain (Record
Blockchain) dengan keunggulan yang diberikan adanya transparansi dan sifat yang desentralisasi untuk
tujuan meningkatkan kepercayaan pasien terhadap rekam medis dengan database bersifat desentralisasi
dan transparan. Pada penelitian RecChain tidak terbatas pada hal - hal Desentralisasi, data record medis
provider luar, serta jaringan smart contract. Hasil dari penelitian yang didapatkan, sistem RecChain dapat
meminimalisir penyalahgunaan data, serta rancangan skema yang dihadirkan tidak akan bergantung pada
platform blockchain yang menjadikan skema memiliki potensi penerapan lebih luas pada elektronik
kesehatan lainnya untuk meningkatkan keketatan perlindungan data sistem.

Kata kunci: RecChain, Blockchain, Record Medis.

Abstract

Teaching and learning activities in lectures cannot be separated from the question and answer
session between students and lecturers, where the session is a form of consultation, with questions and
solutions given. Of course, this consultation system is implemented by all students in Indonesia, including
Raharja University students. However, in the implementation of this consultation system there are problems
where there is still no system that provides easy work for lecturers and student independence in making
consultation tickets that have been carried out. Therefore, in this paper, we will discuss the development of
a form of online consultation ticket system that makes it easy for lecturers to approve the proposed ticket
and with the implementation of this system there will be a permanent digital track record that will record
the results of discussions that have been carried out by students and lecturers. The method used in this
paper is a descriptive method with the results of the SIS system + Raharja's personal consultation.

Keywords: RecChain, Blockchain, Record Medis.

1. Pendahluan

Record medis merupakan suatu hal yang sangat penting dalam keberlangsungan pengambilan keputusan
klinis. Pentingnya record medis yang dimiliki oleh pihak tenaga medis tertuang dalam peraturan Kemenkes
KEPMENKES NO.371/2007 [1] menyebutkan bahwa tenaga medis merupakan tenaga kesehatan yang
bertanggung jawab secara umum menjamin terselenggaranya pelayanan kesehatan. Namun, pentingnya
record medis yang dibutuhkan oleh pihak tenaga medis masih belum dipenuhi dengan penyediaan layanan
yang mendukung terjaminnya privasi [2]pasien secara ketat [3]. Melihat dari belum adanya ketersediaan
layanan yang mendukung untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat, pada penelitian ini akan
memberikan solusi penyelesaian masalah dengan memberikan skema yang akan meningkatkan sistem
bersifat desentralisasi untuk mendukung kepercayaan pasien terhadap rekam medis [4] [5]. Dalam
mendukung peningkatan pelayanan sisi medis, pada penelitian ini akan berkontribusi mengulas skema
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arsitektur layanan bidang kesehatan berbasis blockchain RecChain (Record Blockchain) [6]. Adanya
penerapan teknologi blockchain dalam skema arsitektur record medis RecChain ini dipicu oleh tingkat
popularitas penerapan blockchain disegala bidang kehidupan [7] [8], dimana dalam hal ini pada penelitian
akan fokus untuk memperkuat pemanfaatan teknologi blockchain di bidang Kesehatan [9]. Sistem
RecChain: Electronic Health Record Scheme based on Blockchain Technology akan menggunakan
sentuhan teknologi blockchain [10] yang dipadukan pada record medis untuk melakukan pencatatan
kesehatan digital dengan memperkuat segi keamanan [11].

RecChain: Electronic Health Record Scheme based on Blockchain Technology akan memanfaatkan
karakteristik blockchain yaitu peer to peer (Figure 1) [12], dimana dalam hal ini pasien akan diberikan
private key [13] untuk mengakses data miliknya serta seluruh pasien yang berperan sebagai nodes akan
melihat alur proses yang dilakukan oleh sistem (peer-to-peer) [14].

Gambar 1. Jaringan Peer to peer

Dengan adanya pemanfaatan sistem peer to peer, sistem akan bersifat desentralisasi yang memperkuat
kepercayaan pasien pada record medis [15]. Sistem RecChain berpotensi memiliki peluang besar dalam
dunia kesehatan, dikarenakan memiliki karakteristik khusus (private key) [16] untuk setiap pasien dalam
pengelolaan rekam catatan kesehatan pasien [17].

2. Metode

Dalam mensukseskan penelitian mengenai record medis RecChain (Record Blockchain). Pada penelitian
ini menggunakan metode mind mapping (Figure 2), metode mind mapping yang digunakan dalam
penelitian untuk melihat poin - poin struktur secara garis besar hal yang perlu diperhatikan dalam
mensukseskan RecChain (Record Blockchain) mulai dari Blockchain based Architecture, appending the
new block, and usage scenario [26].

Mind Mapping Recchain

SUMMARY RELRAE‘IEig:gHIP ARSITEKTUR m BLOK BARU
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APPENDING

Gambar 2. Metode mind mapping [27]

Setelah ditetapkannya inti dari bagian struktur arsitektur RecChain (Record Blockchain), hal yang
perlu dipenuhi mengenai penerapan blockchain pada sistem, bagian ini akan memecahkan penerapan
blockchain mulai dari tahap initialization, generating a new block, dan verifying the new block yang
termasuk dalam bagian tahapan appending Blockchain. Tahapan appending yaitu cycle yang akan dilalui
sistem dalam melakukan update data terbaru pada database yang ada pada sistem RecChain (Record
Blockchain) untuk dapat diakses provider dan nodes yang ada pada siklus alur operasi RecChain (Record
Blockchain) (Gambar 3).
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INISIALISASI BLOK BARU VERIFIKASI APPENDING

Gambar 3. Appending Blockchain

Dan tahapan terakhir dari metode mind mapping yang ada, hal yang paling penting adanya usage
scenario (Figure 4), yang terbagi menjadi 3 kategori pada penerapan struktur sistem RecChain (Record
Blockchain) . Diantaranya pengguna dapat melihat hasil recordnya dari hasil laporan tenaga medis yang
menanganinya, tenaga medis dapat melihat hasil record dari tenaga medis lainnya, tenaga medis dapat
melakukan update record medis yang telah dijalani.
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Gambar 4. Usage Scenario

3. Hasil dan Pembahasan

Menurut peraturan Kemenkes KEPMENKES NO.371/2007, menyebutkan bahwa tenaga medis
merupakan tenaga kesehatan yang bertanggung jawab secara umum menjamin terselenggaranya
pelayanan kesehatan, dimana dalam hal ini berkaitan erat dengan pelayanan record medis. Namun,
pelayanan record medis yang berlangsung saat ini ada yang beroperasi secara manual dan adanya pelayanan
bersifat digital tetapi belum adanya kesempurnaan pada sistem. Seperti yang kita ketahui teknologi saat ini
mengalami perkembangan yang cukup pesat di era industry 4.0 (Figure 5), perkembangannya pun bukan
hanya dalam satu bidang saja melainkan ke seluruh bidang. Mulai dari bidang pendidikan, bidang ekonomi,
hingga bidang Kesehatan [28].

Gambar 5. Perkembangan teknologi era 4.0

Adanya perkembangan teknologi yang kian pesat, menyebabkan timbulnya sebuah inovasi teknologi baru
bernama blockchain yang menarik perhatian disegala aspek kehidupan terutama pada bidang kesehatan,
pasalnya teknologi blockchain ini mempunyai suatu sistem keamanan dokumen, yang sangat dibutuhkan
untuk pengamanan data privasi pasien termasuk data record medis. Melalui metode mind mapping yang
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digunakan pada penelitian, alur yang akan beroperasi pada skema arsitektur record medis berbasis
blockchain RecChain (Record Blockchain) sebagai berikut (Figure 6).
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Gambar 6. Alur Skema Arsitektur RecChain (Record Blockchain)

Alur yang dihadirkan pada sistem RecChain (Record Blockchain), pasien akan melakukan konsultasi
pengobatan dengan dokter dan setelah konsultasi berakhir maka record medis yang telah dilalui akan keluar
yang seterusnya dilanjutkan untuk diinput ke dalam database sistem RecChain (Record Blockchain).
Setelah disetujui oleh seluruh nodes, data akan berhasil masuk dan bergabung dengan blok yang ada
sebelumnya membentuk ikatan seperti sebuah rantai [29]. Selain itu dengan adanya penerapan smart
contract pada implementasi RecChain akan mampu menjembatani koneksi antara blockchain (on-chain)
dan dunia luar (off-chain) untuk dapat menarik data dari atau mendorong data keluar ke sistem eksternal
mana pun sebagai fungsionalitasnya langsung (Figure 7).
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Gambar 7. Alur Skema Smart Contract

4. Kesimpulan

Penelitian mengenai record medis sudah dilakukan terlebih dahulu pada beberapa penelitian sebelumnya,
dari penelitian yang ada record medis yang hadir masih beroperasi baik secara manual dan adanya sistem
pelayanan secara digital yang belum sempurna memiliki permasalahan mulai dari proses pendaftaran pasien
serta permasalahan database yang sulit menyimpan data bear ari record medis yang ada. Dari permasalahan
yang ada pada penelitian sebelumnya, makalah ini menghadirkan skema record medis yang mengatasi
permasalahan tersebut yaitu dengan pemanfaatan teknologi blockchain RecChain (Record Blockchain) .
Adanya pemanfaatan teknologi blockchain pada skema record medis menjadi inovasi baru yang dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat dengan sifat transparansi dan desentralisasi yang dimiliki oleh
teknologi blockchain karen proses penambahan data blok baru pasien cukup rumit sehingga membuat
hacker sulit juga untuk memanipulasi data pada sistem. Pemanfaatan record medis digital seperti RecChain
(Record Blockchain) memberikan banyak benefit, diantaranya dapat mengurangi penggunaan Kertas, serta
yang paling penting dapat memberikan kemudahan bagi tenaga medis untuk mendapatkan track record
medis pasien yang dibutuhkan dalam jangka waktu singkat. Serta dengan bantuan smart contract yang
diimplementasikan pada struktur RecChain kan mampu menjembatani koneksi antara blockchain (on-
chain) dan dunia luar (off-chain) untuk dapat menarik data dari atau mendorong data keluar ke sistem
eksternal mana pun sebagai fungsionalitasnya langsung.

Adanya skema inovasi RecChain (Record Blockchain), diharapkan kedepannya semakin banyak
dimanfaatkan pada sistem record medis yang telah ada dan dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan
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kepercayaan masyarakat akan kelebihan teknologi blockchain sebagai salah satu cara menghadapi era
disrupsi di era 4.0 saat ini.
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